
 
 

1 
 

              BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam permainan basket pasti ada yang namanya taktik bertahan dan 

taktik menyerang. Suatu tim akan melakukan posisi taktik bertahan karena 

untuk mempertahankan daerahnya atau mempertahankan ring, agar musuh 

tidak bisa mencetak point. Berbeda dengan taktik bertahan, suatu tim 

melakukan taktik menyerang untuk menembus pertahanan lawan dan tujuan 

utamanya adalah untuk mencetak point. Oleh karena itu, kreativitas pemain 

dalam menerapkan taktik sangat dibutuhkan dalam melakukan fast break 

untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam sebuah pertandingan. 

Pola penyerangan dalam bola basket sangatlah beragam, sebagai 

contoh ada fast break, set offense, second break. Fast break merupakan 

bagian dari taktik dan strategi yang mempermudah tim untuk mecetak skor 

dan termasuk juga ke dalam serangan cepat yang dirancang untuk 

melakukan pola penyerangan agar lebih efektif dan efisien. 

Fast break merupakan bagian permainan yang menyenangkan baik bagi 

pemain maupun bagi penonton. Tujuan dari fast break adalah menciptakan 

kesempatan Untuk mencetak skor dengan mudah. Pola 2-on-1 dan 3-on-2 yang 

merupakan pola paling umum, seringkali menghasilkan lay up dalam fast break. 
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Berikut adalah salah satu hasil statistic fast break pertandingan putra 

SMAN 36 Jakarta melawan SMA 8 Bekasi  tanggal 25 Januari  2019 

bertempat di SMAN 36 Jakarta. 

Quarter 1 team SMAN 36 hanya mampu melakukan 2 kali fast break 

sedangkan SMAN 8 3 kali  

Quarter 2 team SMAN 36 hanya melakukan 4 kali sedangkan SMAN 8 6 kali  

Quarter 3 team SMAN 36 hanya melakukan 2 kali sedangkan SMAN 8 4 kali 

Quarter 4 team SMAN 36 hanya melakukan 5 kali sedangkan SMAN 8 8 kali 

Skor akhir pertandingan ini adalah 32 - 26 untuk kemenangan tim 

SMAN 8 Bekasi. Total fast break yang di peroleh tim SMAN 8 bekasi  

sebanyak 21 sedangkan tim SMAN 36 Sendiri hanya memperoleh  13 kali 

fast break. Dari data diatas dapat disimpulkan tim SMAN 36 Jakarta kurang 

baik dalam melakukan fast break sedangkan tim SMAN 8 Bekasi bisa 

melakukan fast break lebih banyak  Dan bisa memanfaatkan serangan fast 

break dengan baik sehingga dapat memenangkan pertandingan. 

Masalah ini membuat peneliti yakin banyak SMA lainnya yang memiliki 

masalah yang sama. Hal ini sangat berbahaya karena jika lawan memiliki 

serangan fast break yang lebih baik otomatis lawan dengan mudah 

mendapatkan skor dari serangan fast break karena serangan fast break ini 

serangan yang sangat berbahaya karena tanpa penjagaan lawan dan sangat 

mungkin bisa memenangkan pertandingan. 
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Oleh karena itu, setiap tim harus lah bisa memanfaatkan serangan fast 

break dengan semaksimal mungkin. Sebagai contoh dan pelajaran bagi kami 

tim putra SMAN 36 JAKARTA, berkaca dari kejuaraan yang pernah diikuti 2 

cup terakhir dan yang sudah-sudah tim putra bola basket SMAN 36 selalu 

kalah dalam presentase fast break. Dengan kata lain, tim putra bola basket 

SMAN 36 JAKARTA tidak bisa mengantisipasi serangan fast break dari lawan 

dan tim putra bola basket SMAN 36 JAKARTA juga tidak bisa 

memaksimalkan kesempatan untuk melakukan fast break dengan baik. 

Sering terjadinya fast break dalam pertandingan basket, tim putra bola 

basket SMAN 36 JAKARTA menyadari betul betapa pentingnya fast break 

dalam suatu pertandingan guna mencetak skor dengan cara yang cepat dan 

memaksimalkan fast break dalam suatu pertandingan. Oleh karena itu pelatih 

dan seluruh pemain bola basket SMAN 36 JAKARTA perlu mempelajari dan 

membutuhkan informasi tentang fast break. 

Berdasarkan uraian di atas banyaknya masalah yang terjadi 

dilapangan pada saat fast break membuat peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai pengembangan model latihan fast break. Pada 

penelitian ini peneliti diharapkan dapat mengetahui gambaran tentang model 

– model latihan fast break pada permainan bola basket yang bisa diterapkan 

dalam program latihan untuk menutupi masalah tersebut pada saat 

pertandingan. 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, Agar tidak terjadi 

perluasan masalah, maka peneliti membatasi penelitian ini agar tidak 

menyimpang dari tujuan penelitian, masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pengembangan model latihan fast 

break pada permainan bola basket.  

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan dengan model yang akan dikembangkan pada penelitian 

ini, maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimanakah 

Pengembangan Model Latihan Fast Break Pada Permainan Bola Basket? 

D. Kegunaan Penilitian 

1. Untuk menjawab pertanyaan yang ada di dalam perumusan masalah 

yaitu mengenai fast break. 

2. Untuk mengetahui presentase hasil kemenarikan dan kemudahan 

dalam latihan fast break dan macam-macam situasi latihan fast break. 

3. Sebagai acuan latihan untuk Tim Bola Basket Putra SMAN 36 

JAKARTA dalam memaksimalkan dan mematahkan serangan fast 

break dari lawan. 

4.  Untuk membuka wawasan kepada pelatih tentang pentingnya 

kreatifitas dalam melatih guna menghindari kejenuhan dan 

memperbanyak variasi dalam latihan.  
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5. Memberikan suasana baru bagi atlet dalam proses latihan, sehingga 

atlet tidak merasa jenuh.  

 


